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Abstrak: Masa remaja, periode peralihan dari anak-anak ke dewasa, rentan terhadap tekanan
sosial dan berbagai masalah kesehatan mental, tuntutan akademik, dan minimnya
pemahaman tentang cara menjaga kesehatan psikologis. Di Indonesia, ada peningkatan
signifikan pada jumlah remaja yang mengalami gangguan kesehatan mental dan emosional
namun kesadaran untuk mencari bantuan profesional masih rendah. Kondisi ini mendorong
perlunya upaya edukatif untuk meningkatkan pemahaman dan persepsi remaja mengenai
kesehatan mental sejak dini, khususnya di lingkungan sekolah berasrama seperti pondok
pesantren. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana sosialisasi
kesehatan mental mempengaruhi pengetahuan dan sikap siswa kelas IX SMP
Muhammadiyah 5 Samarinda. Kegiatan dilaksanakan dengan quasi-experimental design one
group pretest-posttest, melalui metode ceramah diskusi, dan workshop interaktif partisipatif.
Pengukuran dilakukan dengan instrumen yang sama pada tahap prefest dan posttest,
kemudian dianalisis menggunakan uji Paired Samples t-test dan N-Gain. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang signifikan pada kelompok putra (dari
11,68 menjadi 16,75; p = 0,000) maupun kelompok putri (dari 11,90 menjadi 16,84; p =
0,000), dengan nilai N-Gain sedang untuk kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sosialisasi kesehatan mental efektif meningkatkan pengetahuan siswa, meskipun perlu
ditindaklanjuti dengan program berkelanjutan agar perubahan sikap dan perilaku dapat lebih
optimal. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal kolaborasi sekolah dan guru
bimbingan konseling dalam membangun budaya peduli kesehatan mental di lingkungan
pendidikan.

Kata Kunci: kesehatan mental; pengetahuan; remaja; sikap; sosialisasi.

Abstract: Adolescence, the transition period from childhood to adulthood, is vulnerable to
social pressures and various mental health problems, academic demands, and a lack of
understanding of how to maintain psychological health. In Indonesia, there is a significant
increase in the number of adolescents experiencing mental and emotional health disorders,
yet awareness to seek professional help is still low. This condition encourages the need for
educational efforts to improve adolescents’ understanding and perception of mental health
from an early age, especially in boarding school environments such as Islamic boarding
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schools. This community service activity aims to determine how mental health socialization
influences the knowledge and attitudes of ninth-grade students at SMP Muhammadiyah 5
Samarinda. The activity was carried out using a quasi-experimental one-group pretest-
posttest design, through lectures, discussions, and participatory interactive workshops.
Measurements were done using the same instruments at the pretest and posttest stages, then
analyzed using Paired Samples t-test and N-Gain. The results showed a significant increase
in knowledge scores for both boys (from 11,68 to 16,75; p = 0,000) and girls (from 11,90 to
16,84; p = 0,000), with a medium N-Gain value for both groups. The study results indicate
that mental health awareness activities effectively improve students’ knowledge, although
they need to be followed up with ongoing programs to optimize changes in attitudes and
behavior. This activity is expected to be a first step in school and guidance counselor
collaboration in building a culture of mental health care in the educational environment.

Keywords: adolescents; attitudes; awareness campaigns; knowledge; mental health.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa peralihan dengan tantangan tersendiri, mereka
dianggap lebih mapan daripada masa kanak-kanak, tetapi masih belum sepenuhnya
dapat bertanggung jawab (Aisyaroh & Ediyono, 2023). Angka depresi 6,2%
ditemukan pada remaja berusia 15 hingga 24 tahun, yang dapat memicu perilaku
menyakiti diri hingga bunuh diri (Sinay dkk., 2024). Meningkatnya permasalahan
kesehatan mental di kalangan remaja disebabkan oleh tekanan sosial, tuntutan
akademik, serta minimnya pemahaman tentang cara menjaga kesehatan psikologis
(Yuliana dkk., 2026). Ada peningkatan signifikan dari 6,1% menjadi 9,8% kasus
gangguan mental emosional pada remaja di bawah usia 15 tahun, namun hanya
sedikit yang bersedia mencari bantuan profesional (Tyas dkk., 2023). Masa remaja
adalah periode transisi dari anak-anak ke dewasa yang ditandai dengan perubahan
signifikan dalam hal biologis, psikologis, dan sosial (Munandar dkk., 2025).
Mayoritas remaja Indonesia menggunakan media sosial setiap hari, dengan tingkat
penetrasi yang sangat tinggi di kalangan anak muda (Yusuf dkk., 2022).

Kesehatan mental adalah ketika seseorang mampu memanfaatkan kemampuan
kognitif dan emosinya, berfungsi dalam komunitas, dan memenuhi kebutuhan
hidupnya (Yusuf dkk., 2022). Dalam perspektif Islam, kemampuan seseorang untuk
mengendalikan dirinya guna mengoptimalkan fungsi kejiwaan dan menyesuaikan
dengan lingkungan, orang lain, dan diri sendiri dikenal sebagai kesehatan mental
(Yusvinanda dkk., 2025). Individu dengan kesehatan mental yang baik dapat
menjalani kehidupan sehari-hari dengan lancar, beradaptasi, dan mengatasi tantangan
melalui kemampuan mengelola stres (Maududi dkk., 2026). Kesehatan mental
remaja sangat dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara hubungan orang tua-anak
dan konteks perkembangan. Teori kelekatan menekankan bahwa ikatan keluarga
yang aman merupakan landasan bagi regulasi emosi yang sehat. Pemisahan orang
tua-anak yang berkepanjangan merupakan suatu kondisi yang umum terjadi dalam
lingkungan asrama dapat memicu hilangnya kelekatan; kondisi ini ditandai dengan
perasaan terasing, keengganan untuk mencari dukungan orang tua, serta persepsi
adanya kesalahpahaman, yang berpotensi meningkatkan kerentanan terhadap depresi
(Leng & Dayimu, 2025).

Pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan mental penting pada remaja
karena dapat membantu mereka mengembangkan dan menjaga kesehatan jiwa secara

@2026 Bima Abdi (https:/jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 2854

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Alika dkk., Pengaruh Sosialisasi Kesehatan Mental terhadap Pengetahuan Murid Kelas IX...

mandiri (Sinay dkk., 2024). Kajian pustaka menunjukkan bahwa metode sosialisasi
dan psikoedukasi dalam pendidikan kesehatan mental dapat meningkatkan kesadaran
remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan mental. Remaja yang memiliki
pengetahuan tentang kesehatan mental cenderung bersikap lebih baik dalam menjaga
kesehatan mental diri sendiri juga teman sebaya (Novianty dkk., 2024). Edukasi
kesehatan mental terbukti mampu mempertahankan dan memperkuat pengetahuan
siswa, bahkan ketika tingkat pengetahuan awal mereka sudah tinggi (Maududi dkk.,
2026).

Psikoedukasi merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman remaja terkait kesehatan mental (Sinay dkk., 2024).
Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan dan
perilaku seseorang (Sartika dkk., 2024). Terbukti bahwa metode pendidikan yang
menyenangkan dan partisipatif berhasil meningkatkan kesadaran dan kepedulian
remaja terhadap kesehatan mental (Maududi dkk., 2026). Penelitian ini bertujuan
mengetahui bagaimana sosialisasi kesehatan mental berdampak pada pengetahuan
dan sikap remaja.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan sosialisasi kesehatan mental remaja dilaksanakan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 5 Samarinda pada Jumat, 21 Agustus
2026. Kegiatan diikuti oleh 61 siswa kelas IX, terdiri atas 30 siswa putra (kelas 9.1)
dan 31 siswa putri (kelas 9.2). Peserta dipilih secara purposif berdasarkan saran guru
sekolah, dengan pertimbangan bahwa siswa kelas [X menghadapi tekanan akademik
yang tinggi menjelang ujian, seperti Tes Kemampuan Akademik (TKA). Pembagian
kelompok putra dan putri mengikuti struktur kelas yang sudah ada di sekolah, yaitu
kelas 9.1 khusus putra dan kelas 9.2 khusus putri. Kegiatan menggunakan metode
ceramah dan diskusi yang melibatkan partisipasi aktif siswa dengan desain one group
pretest-posttest (Sartika dkk., 2024). Kegiatan diawali dengan pre-fest untuk
mengukur pengetahuan awal siswa tentang kesehatan mental, dilanjutkan dengan
penyampaian materi dan diskusi, dan diakhiri dengan post-fest menggunakan
instrumen yang sama untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Analisis data hanya
melibatkan siswa yang mengikuti pre-test dan post-test secara lengkap, yaitu 28
siswa putra dan 31 siswa putri; dua siswa putra tidak diikutsertakan dalam analisis
karena tidak mengisi pre-fest. Instrumen disusun sendiri oleh tim pelaksana berupa
20 butir pernyataan dengan pilihan jawaban setuju dan tidak setuju. Jawaban yang
sesuai dengan kunci diberi skor 1 dan yang tidak sesuai diberi skor 0, sehingga skor
maksimum adalah 20. Uji validitas menggunakan korelasi Pearson product moment
dengan r tabel 0,263 pada taraf signifikansi 5%, dan seluruh 20 butir dinyatakan
valid. Uji reliabilitas menghasilkan koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,766, yang
menunjukkan bahwa instrumen reliabel.
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IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Putra
Tabel 1. Hasil analisis statistik deskriptif kelompok putra

Statistic Std. Error

Pre-test Mean 11,68 0,437

Median 12,00

Std. Deviation 2,310

Minimum 8

Maximum 17
Post-test Mean 16,75 0,320

Median 17,00

Std. Deviation 1,691

Minimum 13

Maximum 20

Hasil analisis statistik deskriptif menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pre-test sebesar 11,68 dengan standar deviasi 2,310, sedangkan nilai rata-
rata post-test sebesar 16,75 dengan standar deviasi 1,691. Nilai minimum dan
maksimum pada pre-test masing-masing sebesar 8 dan 17, sementara pada post-test
sebesar 13 dan 20. Hasil menunjukkan bahwa intervensi meningkatkan skor rata-rata
sebesar 5,07 poin, yaitu dari 11,68 menjadi 16,75. Dengan demikian, secara
deskriptif terdapat peningkatan skor antara sebelum dan sesudah pemberian
intervensi.

Tabel 2. Hasil uji normalitas kelompok putra

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 0,123 28 0,200 0,944 28 0,138
Post-test 0,130 28 0,200 0,966 28 0,481

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi pada data pre-test sebesar 0,138 dan post-test sebesar 0,481. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan
post-test pada kelompok siswa putra berdistribusi normal. Dengan demikian, data
memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik,
yaitu Paired Samples t-test.

Tabel 3. Hasil uji # berpasangan (paired samples t-test) kelompok putra

Std.
Std. 95% CI  95% CI Sig. (2-
Pasangan  Mean Deviation Error Bawah Atas ! 4 tailed)
Mean
Pre-test—— 5071 2227 0421  -5935 -4208 -12,052 27 0,000
Post-test

Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-test, diperoleh nilai ¢ sebesar -12,052
dengan df = 27 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-fest dan post-test pada
kelompok siswa putra. Skor rata-rata meningkat sebesar 5,07 poin dari 11,68 pada
pre-test menjadi 16,75 pada post-test. Dengan demikian, terdapat peningkatan skor
yang signifikan setelah diberikan intervensi pada kelompok siswa putra.

Tabel 4. Hasil analisis N-Gain kelompok putra

Std. Std
N Range Minimum Maximum Mean  Error . Variance
Deviation
Mean
N-Gain 28 0,88 0,13 1,00 0,6050 0,037644 0,19644 0,039
Valid N
(listwise) 28

Berdasarkan hasil analisis N-Gain, diperoleh nilai rata-rata N-Gain pada
kelompok siswa putra sebesar 0,6050, dengan nilai minimum sebesar 0,13 dan
maksimum sebesar 1,00. Berdasarkan kriteria N-Gain, nilai rata-rata tersebut berada
pada rentang 0,30-0,70, sehingga termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi menghasilkan peningkatan skor pre-test ke post-test
pada kelompok siswa putra.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Putri
Tabel 5. Hasil analisis statistik deskriptif kelompok putri

Statistic Std. Error

Pre-test Mean 11,90 0,389

Median 12,00

Std. Deviation 2,166

Minimum 8

Maximum 16
Post-test Mean 16,84 0,290

Median 17,00

Std. Deviation 1,641

Minimum 14

Maximum 20

Hasil analisis statistik deskriptif menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pre-test sebesar 11,90 dengan standar deviasi 2,166, sedangkan nilai rata-
rata post-test sebesar 16,84 dengan standar deviasi 1,614. Nilai minimum dan
maksimum pada pre-fest masing-masing sebesar 8§ dan 16, sementara pada post-test
sebesar 14 dan 20. Hasil menunjukkan bahwa intervensi meningkatkan skor rata-rata
sebesar 4,94 poin, yaitu dari 11,90 menjadi 16,84. Dengan demikian, secara
deskriptif terdapat peningkatan skor antara sebelum dan sesudah pemberian
intervensi.
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Tabel 6. Hasil uji normalitas kelompok putri

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 0,145 31 0,094 0,962 31 0,337
Post-test 0,151 31 0,069 0,949 31 0,149

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi pada data pre-test sebesar 0,337 dan post-test sebesar 0,149. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan
post-test pada kelompok siswa putri berdistribusi normal. Dengan demikian, data
memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan dengan analisis statistik
parametrik, yaitu Paired Samples t-test.

Tabel 7. Hasil uji ¢ berpasangan (paired samples t-test) kelompok putri
Std.

Std. 95% CI  95% CI Sig. (2-

Pasangan  Mean Deviation Error Bawah Atas ! 4 tailed)
Mean

Pre-test=— 4 935 2670 0480  -5915 -3956 -10,292 30 0,000

Post-test

Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-test, diperoleh nilai ¢ sebesar -10,292
dengan df = 30 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test pada
kelompok siswa putri. Skor rata-rata meningkat sebesar 4,94 poin dari 11,90 pada
pre-test menjadi 16,84 pada post-test. Dengan demikian, terdapat peningkatan skor
yang signifikan setelah diberikan intervensi pada kelompok siswa putri.

Tabel 8. Hasil analisis N-Gain kelompok putri

Std. Std
N Range Minimum Maximum Mean  Error . Variance
Deviation
Mean
N-Gain 31 0,83 0,17 1,00 0,5831 0,04061 0,22611 0,051
Valid N 31
(listwise)

Berdasarkan hasil analisis N-Gain, diperoleh nilai rata-rata N-Gain pada
kelompok siswa putri sebesar 0,5831, dengan nilai minimum sebesar 0,17 dan
maksimum sebesar 1,00. Berdasarkan kriteria N-Gain, nilai rata-rata tersebut berada
pada rentang 0,30-0,70, sehingga termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan setelah intervensi, siswa putri memperoleh skor sedang dari pre-test ke
post-test.

Pembahasan

Dari hasil penelitian ditemukan adanya peningkatan pengetahuan siswa kelas
IX SMP Muhammadiyah 5 Samarinda mengenai kesehatan mental setelah diberikan
kegiatan sosialisasi kesehatan mental. Peningkatan tersebut terlihat pada kelompok
putra maupun putri dan didukung pengujian statistik yang memperlihatkan adanya
perbedaan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemberian edukasi mengenai kesehatan mental dapat menjadi salah satu upaya untuk
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membantu siswa memahami lebih baik mengenai kesehatan mental. Pengetahuan
tersebut penting karena masa remaja merupakan periode perkembangan yang
ditandai dengan berbagai perubahan dan tuntutan dalam aspek psikologis, sosial,
maupun akademik.

Peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan mental pada penelitian ini
relevan dengan kebutuhan remaja untuk memperoleh informasi yang tepat mengenai
kesehatan mental. Remaja tidak hanya menghadapi perubahan dalam dirinya sendiri,
tetapi juga berbagai tuntutan dari lingkungan keluarga, sekolah, dan teman sebaya.
Kurangnya pemahaman mengenai kesehatan mental dapat membuat remaja kesulitan
mengenali kondisi psikologis yang dialami maupun memahami langkah yang dapat
dilakukan ketika menghadapi permasalahan. Oleh karena itu, pemberian edukasi
sejak usia sekolah menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan mental
health literacy. Asplund dkk. (2025) dalam kajian sistematisnya menyimpulkan
bahwa intervensi literasi kesehatan mental di sekolah menengah efektif
meningkatkan pengetahuan siswa dan dapat menjadi komponen penting dalam upaya
promosi kesehatan mental pada masa remaja.

Kegiatan sosialisasi dalam penelitian ini menjadi salah satu bentuk pemberian
informasi secara langsung kepada siswa di lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan
melibatkan penyampaian materi dan diskusi sehingga siswa memperoleh kesempatan
untuk menerima informasi sekaligus mengikuti proses pembahasan selama kegiatan
berlangsung. Lingkungan sekolah menjadi tempat yang strategis untuk memberikan
edukasi kesehatan mental karena dapat menjangkau siswa secara langsung dan
memungkinkan pemberian informasi dilakukan secara terstruktur. Hasil systematic
review oleh Yani dkk. (2025) terhadap 34 randomized controlled trials juga
menunjukkan bahwa intervensi edukasi universal pada remaja memiliki potensi
dalam meningkatkan mental health literacy. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi
kesehatan mental dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi kesehatan mental

Dokumentasi tersebut memperlihatkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang
dilakukan secara langsung bersama siswa. Kegiatan edukasi secara langsung
memberikan ruang bagi siswa untuk memperoleh informasi mengenai kesehatan
mental dalam suasana pembelajaran yang terarah. Pemberian edukasi semacam ini
juga dapat menjadi kesempatan bagi siswa untuk memperoleh informasi yang benar
mengenai kesehatan mental, sehingga pemahaman yang diperoleh tidak hanya
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berasal dari informasi yang mereka dapatkan dari lingkungan pertemanan atau
sumber lainnya. Adapun pengetahuan dapat dipahami melalui karakteristik intervensi
kesehatan mental berbasis sekolah. Edukasi yang diberikan secara terstruktur dapat
membantu siswa memperoleh pengetahuan mengenai konsep dan permasalahan
kesehatan mental secara lebih sistematis. Hal ini didukung oleh systematic review
Amado-Rodriguez dkk. (2022) terhadap intervensi literasi kesehatan mental pada
siswa usia 13—16 tahun yang menemukan bahwa intervensi berbasis sekolah secara
umum memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan pemahaman siswa
mengenai kesehatan mental, meskipun pengaruh terhadap aspek stigma tidak selalu
konsisten.

Meskipun peningkatan pengetahuan pada penelitian ini menunjukkan hasil
yang positif, tingkat peningkatan berdasarkan N-Gain tetap berada di kategori
sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemberian satu kali sosialisasi dapat
memberikan perubahan pengetahuan, tetapi belum tentu menghasilkan peningkatan
yang maksimal. Pengetahuan yang diperoleh siswa perlu diperkuat melalui
pemberian informasi secara berkelanjutan agar dapat dipertahankan dan
dikembangkan. Yani dkk. (2025) juga menekankan pentingnya penguatan intervensi
dan booster sessions dalam program edukasi kesehatan mental agar hasil
pembelajaran dapat diperkuat.

Selain itu, peningkatan pengetahuan tidak secara otomatis dapat dimaknai
sebagai perubahan sikap atau perilaku siswa. Penelitian ini berfokus pada
pengukuran pengetahuan melalui pre-test dan post-test, sehingga hasil yang
diperoleh terutama menggambarkan perubahan pada aspek pengetahuan. Hal tersebut
sejalan dengan temuan (Ma dkk., 2023) bahwa literasi kesehatan mental di sekolah
menunjukkan hasil lebih konsisten pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman,
sedangkan perubahan pada aspek lain seperti stigma tidak selalu menunjukkan hasil
yang sama. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dalam penelitian ini sebaiknya
dipandang sebagai salah satu langkah awal dalam membangun literasi kesehatan
mental siswa.

Kegiatan sosialisasi juga dapat menjadi titik awal dalam membangun
lingkungan sekolah yang lebih mendukung kesehatan mental siswa. Peningkatan
pengetahuan memungkinkan siswa memiliki dasar pemahaman yang lebih baik
ketika membicarakan isu kesehatan mental, baik mengenai dirinya sendiri maupun
ketika berinteraksi dengan teman sebaya. Namun, edukasi kesehatan mental
sebaiknya tidak berhenti pada satu kali kegiatan. Program yang berkesinambungan
dengan materi yang dimodifikasi dengan kebutuhan perkembangan siswa dapat
membantu memperkuat pengetahuan yang telah diperoleh serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh keterampilan kesehatan mental.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan sosialisasi kesehatan
mental dapat menjadi salah satu bentuk edukasi yang mendukung peningkatan
pengetahuan siswa. Peningkatan yang terjadi pada kedua kelompok serta hasil N-
Gain yang berada pada kategori sedang menunjukkan adanya perubahan positif
setelah kegiatan, meskipun masih diperlukan penguatan secara berkelanjutan.
Dengan demikian, kegiatan edukasi kesehatan mental dapat dikembangkan lebih
lanjut melalui kolaborasi antara sekolah, guru BK, dan pihak terkait agar pemberian
informasi mengenai kesehatan mental tidak hanya dilakukan secara insidental, tetapi
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menjadi bagian dari upaya promotif dan preventif yang berkelanjutan di lingkungan
sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi kesehatan mental yang dilaksanakan pada siswa kelas IX
SMP Muhammadiyah 5 Samarinda terbukti efektif meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai kesehatan mental, baik pada kelompok putra maupun putri. Hasil Paired
Samples t-test menunjukkan peningkatan skor yang signifikan pada kedua kelompok
(kelompok putra dari 11,68 menjadi 16,75 dengan p = 0,000; kelompok putri dari
11,90 menjadi 16,84 dengan p = 0,000), dengan nilai N-Gain ada di kategori sedang
untuk kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental
melalui metode ceramah, diskusi, dan workshop partisipatif efektif memperkuat
pemahaman siswa mengenai konsep dan pentingnya menjaga kesehatan mental sejak
usia remaja. Sosialisasi satu kali dipandang belum cukup untuk menghasilkan
dampak yang optimal sehingga perlu ditindaklanjuti dengan program yang
berkelanjutan. Hasil ini menjadi dasar bagi kolaborasi antar sekolah dan guru
bimbingan konseling dalam membangun budaya peduli kesehatan mental sebagai
bagian dari upaya promotif dan preventif di lingkungan pendidikan.
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